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ABSTRACT

Taxes plays an important role in supporting the national economy. However, for
companies, taxes are often perceived as a burden that reduces profits, thereby encouraging
tax planning and tax avoidance practices. In the context of corporate governance, external
auditors play a role in examining financial statements that may be related to tax avoidance
practices. This study aims to examine the effect of auditor characteristics on tax avoidance
in manufacturing and energy companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX)
during the 2022-2024 period. The auditor characteristics analyzed include audit industry
specialization, audit fees, audit tenure, and audit opinion. Using purposive sampling, the
final sample consists of 372 observations. Tax avoidance is proxied by the Effective Tax
Rate (ETR), and multiple linear regression is employed as the analytical method. The
results indicate that audit opinion has a positive and significant effect on tax avoidance,
while audit industry specialization, audit fees, and audit tenure have no significant effect.
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PENDAHULUAN

Pajak merupakan sumber utama penerimaan negara yang berperan penting dalam
mendukung perekonomian nasional dan Kkesejahteraan masyarakat. Namun, bagi
perusahaan pajak sering dipandang sebagai beban karena dapat mengurangi laba, sehingga
mendorong munculnya strategi perencanaan pajak hingga praktik penghindaran pajak
(Salehi et al., 2020). Penghindaran pajak (tax avoidance) merupakan upaya legal untuk
meminimalkan kewajiban pajak dengan memanfaatkan celah dalam peraturan perpajakan.
Meskipun tidak melanggar hukum secara langsung, praktik ini dapat berdampak negatif
terhadap penerimaan negara dan keadilan sistem perpajakan (Desai & Dharmapala, 2006).
Di Indonesia, praktik penghindaran pajak masih menjadi isu penting, terutama pada sektor-
sektor dengan tingkat kompleksitas transaksi dan akuntansi yang tinggi.

Dalam konteks akuntabilitas dan pengawasan eksternal, auditor eksternal memiliki
peran penting dalam mendeteksi praktik penghindaran pajak yang disembunyikan melalui
penyajian laporan keuangan. Kualitas audit menjadi salah satu mekanisme tata kelola
perusahaan (good corporate governance) yang dapat meminimalkan asimetri informasi
dan mengurangi peluang manajemen untuk melakukan tindakan oportunistik, termasuk
penghindaran pajak (Hanlon et al., 2012). Karakteristik auditor diyakini memengaruhi
kualitas audit dan efektivitas fungsi pengawasan tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini
menelaah pengaruh karakteristik auditor yang meliputi spesialisasi industri auditor, biaya
audit, audit tenure, dan jenis opini audit terhadap penghindaran pajak.

Spesialisasi industri auditor mencerminkan tingkat keahlian auditor dalam
memahami karakteristik spesifik pada suatu sektor industri. Auditor yang memiliki
spesialisasi industri diyakini mampu mendeteksi ketidakwajaran dan praktik agresif dalam
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pelaporan keuangan secara lebih efektif dibandingkan auditor nonspesialis (Balsam et al.,
2003). Dalam konteks perpajakan, pemahaman yang lebih mendalam terhadap aktivitas
operasional perusahaan diharapkan dapat membantu auditor mengidentifikasi indikasi
penghindaran pajak. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa auditor spesialis industri
cenderung berasosiasi dengan tingkat penghindaran pajak yang lebih rendah (Lanis &
Richardson, 2011).

Biaya audit sering digunakan sebagai proksi kualitas audit karena mencerminkan
tingkat kompleksitas audit dan sumber daya yang dialokasikan auditor dalam proses
pemeriksaan (Choi et al., 2010). Audit dengan biaya yang lebih tinggi diasumsikan
dilakukan secara lebih menyeluruh, sehingga dapat membatasi peluang manajemen untuk
melakukan praktik penghindaran pajak. Namun, di sisi lain, biaya audit yang tinggi juga
berpotensi menciptakan ketergantungan ekonomi antara auditor dan klien yang dapat
mengganggu independensi auditor (Richardson et al., 2016). Oleh karena itu, hubungan
antara biaya audit dan penghindaran pajak masih menjadi isu yang perlu diuji secara
empiris.

Audit tenure, yaitu lamanya hubungan kerja antara auditor dan klien, juga menjadi
faktor penting dalam menilai kualitas audit. Audit tenure yang lebih panjang
memungkinkan auditor memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap bisnis dan sistem
klien, sehingga dapat meningkatkan efektivitas audit (Carey & Simnett, 2006). Namun,
tenure yang terlalu lama dapat menurunkan independensi auditor akibat hubungan yang
terlalu dekat dengan klien (Shockley, 1981). Dalam konteks penghindaran pajak, kondisi
ini menimbulkan hubungan yang ambigu, karena tenure yang singkat maupun terlalu
panjang sama-sama berpotensi memengaruhi kemampuan auditor dalam membatasi praktik
penghindaran pajak.

Opini audit mencerminkan penilaian profesional auditor atas kewajaran penyajian
laporan keuangan perusahaan. Opini wajar tanpa pengecualian menunjukkan bahwa
laporan keuangan telah disusun sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku, sedangkan
opini modifikasian mengindikasikan adanya permasalahan material dalam pelaporan
keuangan. Beberapa penelitian menemukan bahwa perusahaan yang menerima opini audit
selain wajar tanpa pengecualian memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk melakukan
praktik penghindaran pajak, yang dapat disebabkan oleh lemahnya pengendalian internal
dan kualitas pelaporan keuangan (Tang, 2014).

Sektor manufaktur dan energi dipilih sebagai objek penelitian karena kontribusinya
yang besar terhadap perekonomian nasional serta karakteristik operasional yang kompleks
dan bernilai transaksi tinggi. Kompleksitas tersebut membuka peluang bagi perusahaan
untuk menerapkan strategi perencanaan pajak yang agresif. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menguji pengaruh spesialisasi industri auditor, biaya audit, audit tenure,
dan opini audit terhadap penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur dan energi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi empiris bagi pengembangan literatur akuntansi dan perpajakan serta menjadi
masukan bagi auditor dan otoritas pajak dalam meningkatkan efektivitas pengawasan
terhadap praktik penghindaran pajak perusahaan.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Teori Agensi
Teori agensi yang diperkenalkan oleh Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan
hubungan antara prinsipal sebagai pemilik perusahaan dan agen sebagai manajer yang
diberi wewenang untuk mengelola perusahaan. Dalam hubungan ini, perbedaan
kepentingan dan adanya asimetri informasi dapat menimbulkan konflik keagenan, di mana
manajer cenderung bertindak untuk memaksimalkan kepentingan pribadinya. Salah satu
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bentuk perilaku oportunistik tersebut adalah penghindaran pajak yang dilakukan secara
agresif melalui pengaturan transaksi dan kebijakan akuntansi guna meminimalkan beban
pajak tanpa melanggar hukum secara langsung, yang pada akhirnya dapat menurunkan
transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan serta merugikan pemegang saham dan
negara (Hanlon & Heitzman, 2010). Untuk memitigasi konflik keagenan tersebut,
diperlukan mekanisme pengawasan eksternal, salah satunya melalui peran auditor eksternal
sebagai pihak independen yang melakukan monitoring terhadap laporan keuangan yang
disusun manajemen. Berdasarkan teori agensi, kualitas dan karakteristik auditor
diharapkan mampu membatasi perilaku oportunistik manajemen, termasuk dalam
menyembunyikan praktik penghindaran pajak, sehingga meningkatkan kredibilitas dan
keandalan laporan keuangan (Watts & Zimmerman, 1986).

Gambar 1 Kerangka Pemikiran Konseptual
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Perumusan Hipotesis
Pengaruh Spesialisasi Industri Auditor Terhadap Penghindaran Pajak

Auditor yang memiliki spesialisasi industri diyakini memiliki pemahaman yang
lebih mendalam terhadap karakteristik dan kompleksitas bisnis klien, sehingga mampu
meningkatkan efektivitas audit dan mendeteksi praktik rekayasa pelaporan, termasuk
penghindaran pajak. Dalam kerangka teori agensi, auditor spesialis berperan sebagai
mekanisme pengawasan yang lebih andal dalam mengurangi asimetri informasi dan
membatasi perilaku oportunistik manajemen (Balsam et al., 2003). Auditor dengan tingkat
spesialisasi industri yang tinggi, khususnya yang berafiliasi dengan Kantor Akuntan Publik
(KAP) spesialis, dinilai mampu menghasilkan kualitas audit yang lebih baik karena
memiliki kompetensi dan pengalaman dalam menangani permasalahan akuntansi yang
kompleks (Khairunisa et al.,, 2017; Arumningtyas & Ramadhan, 2019). Beberapa
penelitian empiris menunjukkan bahwa auditor spesialis industri lebih efektif dalam
mendeteksi kecurangan dan cenderung menjaga reputasi profesionalnya, sehingga dapat
menekan praktik penghindaran pajak perusahaan (Warsini & Fatimah, 2019; Riguen et al.,
2021). Oleh karena itu, penelitian ini mengajukan hipotesis bahwa spesialisasi industri
auditor berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak.
H1: Spesialisasi industri auditor berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak.
Pengaruh Biaya Audit Terhadap Penghindaran Pajak

Biaya audit sering digunakan sebagai proksi kualitas audit karena mencerminkan
tingkat kompleksitas pekerjaan audit serta sumber daya yang dialokasikan auditor dalam
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proses pemeriksaan (Madah Marzuki & Syukur, 2021). Auditor yang menerima fee audit
lebih tinggi umumnya menyediakan waktu, tenaga profesional, dan prosedur audit yang
lebih komprehensif, sehingga mampu meningkatkan efektivitas pengawasan terhadap
manajemen. Dalam perspektif teori agensi, kualitas audit yang lebih tinggi dapat
mengurangi asimetri informasi dan membatasi perilaku oportunistik manajer, termasuk
praktik penghindaran pajak. Seiring meningkatnya risiko dan kompleksitas audit,
khususnya yang berkaitan dengan strategi pajak agresif, auditor cenderung menerapkan
prosedur tambahan dan melibatkan tenaga profesional berpengalaman serta teknologi audit
yang lebih canggih untuk menjaga kualitas dan reputasi profesionalnya (Salehi et al., 2016;
Trikartiko & Dewayanto, 2021). Oleh karena itu, penelitian ini mengajukan hipotesis
bahwa biaya audit berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak.

H2: Biaya audit berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak.

Pengaruh Audit Tenure Terhadap Penghindaran Pajak

Audit tenure, yaitu lamanya hubungan kerja antara auditor dan klien, memiliki
implikasi yang ambivalen dalam perspektif teori agensi. Di satu sisi, hubungan jangka
panjang memungkinkan auditor memiliki pemahaman yang lebih mendalam terhadap
bisnis dan aktivitas klien sehingga dapat meningkatkan efektivitas pengawasan. Namun di
sisi lain, audit tenure yang terlalu panjang berpotensi menurunkan independensi dan
objektivitas auditor akibat kedekatan dengan manajemen, sehingga membuka peluang bagi
perilaku oportunistik seperti penghindaran pajak (Shockley, 1981; Rizgia & Lastiati,
2021). Dalam konteks ini, auditor sebagai pihak independen yang berperan menjembatani
kepentingan prinsipal dan agen dapat kehilangan efektivitas fungsi monitoring-nya ketika
hubungan kontraktual berlangsung terlalu lama. Sejumlah penelitian empiris menemukan
bahwa audit tenure berhubungan positif dengan penghindaran pajak, di mana semakin
panjang masa penugasan auditor, semakin tinggi kecenderungan perusahaan melakukan
penghindaran pajak (Serafat & Barzegar, 2015; Bae, 2017; Frey, 2018). Oleh karena itu,
penelitian ini mengajukan hipotesis bahwa audit tenure berpengaruh positif terhadap
penghindaran pajak.
H3: Audit tenure berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.

Pengaruh Jenis Opini Audit Terhadap Penghindaran Pajak

Opini audit merupakan pernyataan profesional auditor independen mengenai
kewajaran penyajian laporan keuangan perusahaan dan mencerminkan tingkat keandalan
informasi yang disampaikan manajemen kepada pemilik perusahaan dalam kerangka teori
agensi. Perusahaan yang memperoleh opini wajar tanpa pengecualian menunjukkan
kualitas pelaporan keuangan dan tingkat kepatuhan yang lebih tinggi terhadap standar
akuntansi, sehingga mencerminkan transparansi informasi yang lebih baik dan risiko
penghindaran pajak yang lebih rendah (Simamora & Prabowo, 2023). Opini audit
umumnya diklasifikasikan menjadi beberapa jenis, yaitu opini wajar tanpa pengecualian,
wajar dengan pengecualian, tidak wajar, dan tidak memberikan pendapat (Simamora &
Hendarjatno, 2019). Dalam penelitian ini, opini audit diukur menggunakan variabel
dummy, dengan nilai satu untuk perusahaan yang memperoleh opini wajar tanpa
pengecualian dan nilai nol untuk opini selain wajar tanpa pengecualian (Salehi et al.,
2020). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa perusahaan dengan tingkat transparansi
dan kualitas pelaporan keuangan yang lebih baik cenderung memiliki tingkat penghindaran
pajak yang lebih rendah, sehingga mendukung auditor dalam memberikan opini audit yang
lebih berkualitas. Oleh karena itu, penelitian ini mengajukan hipotesis bahwa opini audit
berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak.
H4: Jenis opini audit berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak.
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METODE PENELITIAN
Variabel Penelitian dan Pengukurannya

Tabel 1 Variabel Penelitian dan Pengukurannya

Variabel Kode Pengukuran

Penghindaran ETR Total Beban Pajak Penghasilan
Pajak Loba Sebelum Pajak
Spesialisasi SPEC Total Klien Dalam Industri yang Diaudit Oleh KAP
Industri Auditor Total Seluruh Perusahaan Dalam Industri
Biaya Audit BA In(Biaya Audit)
Audit Tenure AT Jumlah Tahun KAP Mengaudit Perusahaan Klien
Dummy
Jenis Opini Audit OA 1 = Opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP)

0 = Opini Selain Wajar Tanpa Pengecualian (WTFP)

Total Utang

Levergae LEV
g Total Aset
Ukuran
SIZE
Perusahaan In{Total Aset)
Umur Perusahaan UMUR Jumlah Tahun Perusahaan Terdaftar di BE]
itabili Laba Bersil
Profitabilitas ROA aba Bersih
(ROA) Total Aset

Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini adalah perusahaan sektor manufaktur dan energi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesisa (BEI) pada periode 2022-2024. Penentuan sampel dalam
penelitian ini dilakukan menggunakan metode purposive sampling, dengan Kkriteria
pemilihan sampel sebagai berikut:
1. Perusahaan manufaktur dan energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
selama periode tahun 2022-2024.
2. Perusahaan yang melaporkan laporan keuangan berturut-turut untuk periode
tahun 2022-2024.
3. Perusahaan dengan laba positif secara konsisten selama periode tahun 2022-
2024.
4. Perusahaan yang menyajikan data yang dibutuhkan secara lengkap untuk
keperluan penelitian.
5. Perusahaan yang bukan bergerak di bidang perkapalan (PPh Final).

Metode Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear
berganda dengan menggunakan perangkat lunak EViews 13. Analisis ini dilakukan untuk
menguji pengaruh spesialisasi industri audit, biaya audit, audit tenure, dan jenis opini audit
terhadap penghindaran pajak. Pengujian dilakukan melalui analisis statistik deskriptif, uji
pemilihan model, uji asumsi Klasik, dan uji hipotesis untuk memastikan kelayakan model
regresi.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Sampel Penelitian

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang dengan populasi terdiri dari
perusahaan sektor manufaktur dan energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2022-2024. Teknik purposive sampling digunakan untuk memilih sampel yang digunakan,
dengan kriteria pemilihan sampel penelitian sebagai berikut:

Tabel 2 Sampel Penelitian

No. Kriteria Sampel Jumlah
1. | Perusahaan manufaktur dan energi yang terdaftar di Bursa Efek 436
Indonesia (BEI) tahun 2022-2024.

2. | Perusahaan yang melaporkan laporan keuangan berturut-turut untuk (126)
periode 2022-2024.

3. | Perusahaan yang melaporkan laba positif secara konsisten selama (124)
periode 2022-2024.

4. | Perusahaan yang menyajikan data yang dibutuhkan secara lengkap (41)

untuk keperluan penelitian.

5. | Perusahaan yang bukan bergerak di bidang perkapalan (PPh Final). (12)
Jumlah perusahaan yang memenuhi Kriteria sampel 133
Total observasi (133 x 3) 399
Data outlier 27
Jumlah observasi akhir 372

Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 3 menunjukkan hasil analisis statistik deskriptif dari seluruh variabel yang
digunakan dalam penelitian ini.
Tabel 3 Statistik Deskriptif

ETR SPEC BA AT LEV SIZE UMUR ROA
Mean 0.239644 0.073606 20.79000 6.932796 0.181944 29.29487 17.66129 0.098059
Median 0.224441 0.062706 20.70112 6.000000 0.151378 29.16531 15.00000 0.071580
Maximum 0.770515 0.160494 25.59080 23.00000 1.452024 33.78663 47.00000 0.694926
Minimum 0.080185 0.003106 18.13300 1.000000 0.000056 24.97490 1.000000 0.000200
Std. Dev. 0.072756 0.047112 1.486110 4.828409 0.163543 1.789152 12.20814 0.095967
Observations 372 372 372 372 372 372 372 372

Tabel 4 Statistik Deskriptif Variabel Dummy

Variabel Dummy Category Frequency Percent
0=WTP 1 0,27

Opini Audit 1 = Selain WTP 371 99,73
Total 372 100

Berdasarkan data yang ditampilkan pada kedua table diatas, variable penghindaran
pajak yang diukur dengan menggunakan Effective Tax Rate (ETR) sebagai variabel
dependen memiliki nilai minimum 0,080 dan maksimum 0,771, yang terjadi pada PT
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Bintang Mitra Semestaraya Tbk di tahun 2022 dan PT Astrindo Nusantara Infrastruktur
Tbk di tahun 2023, dengan nilai rata-rata sebesar 0,224 dan deviasi standar 0,073. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa secara umum tingkat penghindaran pajak perusahaan dalam
sampel tidak terlalu agresif, meskipun terdapat variasi antar perusahaan. Variabel
spesialisasi industri audit (SPEC) memiliki nilai minimum 0,003 dan maksimum 0,160,
dengan nilai rata-rata 0,073 dan deviasi standar 0,047, yang mengindikasikan bahwa
tingkat spesialisasi industri auditor pada perusahaan sampel relatif rendah dan bervariasi.
Variabel biaya audit memiliki nilai minimum 18,13 dan maksimum 25,59, dengan nilai
rata-rata 20,79 dan deviasi standar 1,48, menunjukkan perbedaan biaya audit antar
perusahaan yang relatif kecil. Variabel audit tenure memiliki nilai minimum 1 dan
maksimum 23, menunjukkan perusahaan telah diaudit oleh KAP yang sama paling sedikit
selama 1 tahun dan paling banyak selama 23 tahun berturut-turut dengan KAP yang sama,
dengan nilai rata-rata 6,93 dan deviasi standar 4,83, yang mengindikasikan variasi masa
penugasan auditor yang cukup moderat. Variabel jenis opini audit yang iukur dengan
variable dummy, dimana nilai 0 diberikan kepada perushaan yang tidak mendapatkan opini
wajar tanpa pengecualian dan nilai 1 untuk perusahaan yang mendapat opini wajar tanpa
pengecualian, dari hasil statistik deskriptif, menunjukkan bahwa dari total 372 data
observasi terdapat 1 perusahaan atau sebesar 0,27% memperoleh opini selain wajar tanpa
pengecualian dan 371 perusahaan atau 99,73% perusahaan sampel memperoleh opini wajar
tanpa pengecualian, dan mencerminkan tingginya tingkat kepatuhan pelaporan keuangan.

Uji Pemilihan Model

Tabel 5 Hasil Uji Pemilihan Model

Uji Probabilitas Hasil

Chow 0,0000 FEM
Hausman 0,0862 REM
Lagrange Multiplier (LM) 0,0000 REM
Model Terpilih REM

Pemilihan model regresi data panel dalam penelitian ini dilakukan melalui uji
Chow, uji Hausman, dan uji Lagrange Multiplier (LM). Hasil uji Chow menunjukkan
bahwa nilai probabilitas Cross-section F sebesar 0,0000, lebih kecil dari tingkat
signifikansi 0,05, sehingga model Fixed Effect Model (FEM) lebih sesuai dibandingkan
Common Effect Model (CEM) dan pengujian dilanjutkan dengan uji Hausman.
Selanjutnya, hasil uji Hausman menunjukkan nilai probabilitas Cross-section random
sebesar 0,0862 yang lebih besar dari 0,05, sehingga Random Effect Model (REM) dinilai
lebih tepat dibandingkan FEM. Untuk memastikan pemilihan model, dilakukan uji
Lagrange Multiplier (LM), yang menunjukkan nilai probabilitas Cross-section Breusch-
Pagan sebesar 0,0000, lebih kecil dari 0,05, sehingga REM lebih sesuai dibandingkan
CEM. Berdasarkan hasil ketiga pengujian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Random
Effect Model (REM) merupakan model yang paling tepat digunakan dalam penelitian ini.

Uji Asumsi Klasik

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan distribusi residual mengikuti distribusi
normal dengan menggunakan uji Jarque—Bera. Hasil pengujian awal menunjukkan nilai
probabilitas Jarque—Bera sebesar 0,0000, yang mengindikasikan residual tidak berdistribusi
normal. Oleh karena itu, dilakukan deteksi outlier dan ditemukan 27 observasi ekstrem.
Setelah eliminasi outlier, nilai probabilitas Jarque—Bera meningkat, namun masih berada di
bawah tingkat signifikansi 0,05. Meskipun demikian, mengingat jumlah observasi yang
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besar, yaitu 372 data, asumsi normalitas residual tidak menjadi keharusan sesuai dengan
central limit theorem (CLT), sehingga estimasi parameter regresi tetap dianggap valid.

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengidentifikasi adanya hubungan linear
antar variabel independen. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh variabel
independen memiliki nilai Variance Inflation Factor (VIF) dalam rentang yang dapat
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi terbebas dari masalah
multikolinearitas.

Dalam penelitian ini digunakan Random Effect Model (REM) yang diestimasi
menggunakan metode Generalized Least Square (GLS). REM diasumsikan mampu
mengatasi permasalahan heteroskedastisitas dan autokorelasi karena komponen error
dalam model ini dianggap memiliki varians yang konstan dan tidak saling berkorelasi antar
individu maupun waktu (Gujarati & Porter, 2009; Baltagi, 2005). Oleh karena itu,
pengujian heteroskedastisitas dan autokorelasi tidak dilakukan, karena permasalahan
tersebut telah ditangani secara inheren melalui penggunaan REM berbasis GLS.

Analisis Regresi Data Panel

Tabel 6 Hasil Regresi Data Panel

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.694113 0.091965 7.547601 0.0000
SPEC -0.079650 0.082629 -0.963938 0.3357
BA 0.004317 0.004026 1.072435 0.2842
AT 0.000152 0.000834 0.182390 0.8554
OA -0.527958  0.060599 -8.712359  0.0000
LEV 0.090987 0.022962  3.962447 0.0001
SIZE -0.000220  0.003468 -0.063340 0.9495
UMUR -0.000622 0.000338 -1.839599 0.0666
ROA -0.122559  0.037734 -3.247925 0.0013
R-squared 0.261218
Adjusted R-squared 0.244936
F-statistic 16.04365
Prob(F-statistic) 0.000000

Berdasarkan Tabel 6, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

ETR = 0,6941 - 0,0796SPEC +0,0043BA + 0,0002AT - 0,52790A + 0,0909LEV —
0,0002S1ZE - 0,0006UMUR - 0,1225ROA + ¢

Berdasarkan hasil regresi, spesialisasi industri auditor (SPEC) dan opini audit
memiliki koefisien negatif, yang menunjukkan bahwa peningkatan kedua variabel tersebut
cenderung menurunkan nilai Effective Tax Rate (ETR). Sebaliknya, biaya audit dan audit
tenure memiliki koefisien positif, yang mengindikasikan bahwa semakin tinggi biaya audit
dan semakin lama masa penugasan auditor, semakin tinggi pula nilai ETR perusahaan.

Uji Koefisien Determinasi (R?)
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Berdasarkan tabel 6 pada hasil uji koefisiensi determinasi diperoleh nilai Adjusted
R? sebesar 0,2449 atau setara dengan 24,49%. Hal ini menunjukkan bshwa variabel
independen dalam modeel regresi ini mampu menerangkan 24,49% perubahan pada
variabel dependen. Sementara itu, sekitar 75,51% variasi sisanya dipengaruhi oleh faktor-
faktor lainya yang tiidak dimasukkan dalaam model penelitiani ni.

Uji Siginifikansi Simultan (Uji F)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel, diketahui bahwa nilai F-statistic sebesar
16,04365 dengan probabilitas (Prob. F-statistic) sebesar 0,00000. Karena nilai probabilitas
tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05, dapat disimpulkan bahwa variabel
independen dalam penelitian ini secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen. Temuan ini mengindikasikan bahwa model regresi yang digunakan layak,
karena variabel-variabel independen mampu memberikan penjelasan yang signifikan
secara bersama-sama terhadap variabel dependen.

Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen
terhadap Effective Tax Rate (ETR) secara parsial pada tingkat signifikansi 5%. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa variabel spesialisasi industri auditor (SPEC), biaya audit,
dan audit tenure tidak berpengaruh signifikan terhadap ETR, karena masing-masing
memiliki nilai probabilitas yang lebih besar dari 0,05. Sebaliknya, variabel jenis opini audit
berpengaruh signifikan terhadap ETR dengan nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 dan
koefisien bernilai negatif. Hal ini mengindikasikan bahwa opini audit memiliki pengaruh
terhadap tingkat ETR perusahaan, sedangkan karakteristik auditor lainnya tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan secara parsial.

Interpretasi Hasil

Hasil pengujian menunjukkan bahwa spesialisasi industri auditor tidak berpengaruh
signifikan terhadap penghindaran pajak dengan nilai probabilitas sebesar 0,33 diatas 0,05.
Temuan ini tidak mendukung teori agensi yang menyatakan bahwa auditor dengan
spesialisasi industri mampu menekan praktik penghindaran pajak melalui pemahaman
yang lebih mendalam terhadap karakteristik industri klien. Hasil penelitian ini sejalan
dengan Wahyuni dan Anggraini (2023) serta Salehi (2020) yang menyatakan bahwa
auditor eksternal melaksanakan audit sesuai dengan standar profesional dan regulasi yang
berlaku, sehingga tidak secara langsung memengaruhi strategi penghindaran pajak
perusahaan. Selain itu, Bauer et al. (2022) menjelaskan bahwa pengaruh spesialisasi
industri auditor terhadap penghindaran pajak bersifat tidak konsisten dan sangat
bergantung pada kualitas tata kelola perusahaan serta kebijakan internal yang diterapkan.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H1) ditolak.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa biaya audit tidak berpengaruh signifikan
terhadap penghindaran pajak, yang tercermin dari nilai probabilitas sebesar 0,28 yang lebih
besar dari tingkat signifikansi 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun secara
teoretis semakin besar biaya audit mencerminkan semakin tinggi tingkat pengawasan
auditor, secara empiris biaya audit pada perusahaan sampel tidak memberikan pengaruh
yang cukup kuat dalam menekan praktik penghindaran pajak. Kondisi ini menunjukkan
bahwa biaya audit lebih merefleksikan kompleksitas kegiatan audit dan karakteristik
operasional perusahaan dibandingkan sebagai indikator efektivitas pengawasan terhadap
kebijakan perpajakan manajemen. Hasil penelitian ini sejalan dengan Supriyanto dan
Christina (2021), Purnomo (2021), serta Kusuma (2021) yang menemukan bahwa audit fee
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Dengan demikian,
besarnya biaya audit yang dibayarkan perusahaan tidak secara otomatis meningkatkan
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kemampuan auditor dalam membatasi strategi penghindaran pajak yang diterapkan oleh
manajemen. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua (H2) ditolak.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa audit tenure tidak berpengaruh signifikan
terhadap penghindaran pajak, dengan nilai probabilitas sebesar 0,85 yang lebih besar dari
tingkat signifikansi 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa lamanya masa penugasan
auditor, dalam hal ini kantor akuntan publik (KAP) pada suatu perusahaan tidak secara
statistik memengaruhi kecenderungan perusahaan dalam melakukan penghindaran pajak.
Hasil ini tidak sejalan dengan teori agensi yang menyatakan bahwa hubungan jangka
panjang antara auditor dan klien dapat menurunkan independensi auditor dan
meningkatkan perilaku oportunistik manajemen. Namun, temuan penelitian ini konsisten
dengan penelitian Amalia dan Aritonang (2024) serta Zain et al. (2023) yang juga
menemukan bahwa audit tenure tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap penghindaran
pajak. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga (H3) ditolak.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa jenis opini audit berpengaruh signifikan
terhadap penghindaran pajak, dengan nilai probabilitas sebesar 0,0000 yang lebih kecil dari
tingkat signifikansi 0,05. Koefisien negatif terhadap ETR dengan proksi terbalik, dimana
semakin besar nilai ETR, maka semakin rendah tingkat penghindaran pajak, sebaliknya
semakin kecil nilai ETR, maka semakin tinggi tingkat penghindaran pajak perushaan. Hal
ini mengindikasikan bahwa perusahaan yang memperoleh opini audit yang lebih baik
cenderung memiliki tingkat penghindaran pajak yang lebih tinggi. Temuan ini tidak sejalan
dengan teori agensi yang memandang auditor sebagai mekanisme pengawasan untuk
menekan perilaku oportunistik manajemen, karena opini audit yang baik tidak selalu
mencerminkan rendahnya risiko praktik perpajakan agresif. Perusahaan dengan opini wajar
tanpa pengecualian justru dapat memiliki kapasitas dan sumber daya yang lebih besar
untuk melakukan perencanaan pajak yang kompleks namun tetap sesuai dengan standar
akuntansi. Hasil penelitian ini sejalan dengan Ji (2019), Salehi et al. (2020), dan Riguen et
al. (2021) yang menyatakan bahwa opini audit lebih merefleksikan kepatuhan terhadap
standar pelaporan keuangan daripada kepatuhan terhadap peraturan perpajakan. Dengan
demikian, hipotesis keempat (H4) ditolak.

KESIMPULAN
Simpulan
Berikut adalah simpulan yang disajikan dari hasil penelitian:

1. Spesialisasi industri auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran
pajak. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan KAP yang spesialis pada industri
perusahaan belum tentu menjadi faktor yang dapat memengaruhi kebijakan
manajemen perusahaan dalam melakukan praktik penghindaran pajak.

2. Biaya audit tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Dalam hal
ini, besaran biaya audit yang dibayarkan perusahaan kepada KAP dianggap tidak
memberikan bukti yang cukup untuk menunjukkan bahwa itu mampu menekan
praktik penghindaran pajak secara signifikan.

3. Audit tenure tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Hal ini
berarti lamanya masa penugasan auditor atau KAP pada satu klien tidak
memberikan dampak yang bermakna dalam praktik penghindaran pajak
perusahaan.

4. Jenis opini audit berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Hal ini
menunjukkan bahwa opini audit yang baik tidak selalu mencerminkan rendahnya
risiko praktik penghindaran pajak yang agresif. Dengan kata lain, opini audit yang
baik tidak selalu menjadi indikator bahwa perusahaan tidak melakukan praktik
penghindaran pajak yang agresif.
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Keterbatasan
Berikut beberapa keterbatasan penelitian yang diuraikan di bawah ini:

1.

Terdapat banyak perusahaan manufaktur dan energi di Indonesia yang tidak
mengungkapkan informasi yang dibutuhkan secara lengkap, sehingga jumlah
sampel menjadi terbatas dan dapat memengaruhi representativitas hasil penelitian.
Penelitian ini mengeliminasi perusahaan yang memiliki laba negative selama
periode 2022-2024 karena pengukuran variabel penghindaran pajak menggunakan
indikator effective tax rate (ETR) yang tidak dapat diterapkan pada perusahaan
yang rugi, sehingga berdampak pada potensi bias seleksi dan keterbatasan dalam
mewakili seluruh populasi.

Pengukuran variabel biaya audit masih belum mempertimbangkan lingkup
perusahaan secara kesulurahan terkait dengan proporsi besaran biaya audit dengan
besaran persentase antara induk perusahaan dan anak perusahaan.

Penelitian ini hanya menggunakan karakteristik auditor sebagai variabel
independen, sementara penghindaran pajak merupakan keputusan strategis
perusahaan yang lebih dipengaruhi oleh faktor internal perusahaan.

Nilai adjusted R? masih tergolong rendah yang menandakan masih ada faktor lain
yang memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak yang tidak digunakan dalam
penelitian ini.

Saran

Berdasarkan pada beberapa keterbatasan penelitian yang telah dijelaskan

sebelumnya, terdapat saran yang dapat membantu meningkatkan penelitian di masa depan,
antara lain:

1.

Penelitian selanjutnya dapat melakukan analisis pada sektor lain atau bahkan
seluruh sektor di Indonesia untuk menguji konsistensi temuan dan meningkatkan
daya generalisasi penelitian.

Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan indikator penghindaran pajak
lainnya yang memungkinkan pengukuran dilakukan meskipun perusahaan
mengalami rugi, seperti Book-Tax Difference (BTD) atau Cash Effective Tax Rate
(CETR). Hal ini dapat memperluas cakupan data dan mengurangi potensi bias
seleksi.

Biaya audit dapat diukur dengan ikut mempertimbangkan bagaimana proporsi anak
perusahaan yang dimiliki oleh perusahaan induk, sehingga tidak hanya
menggunakan besaran biaya audit yang dibayarkan oleh perusahaan.

Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel internal perusahaan, seperti
karakteristik manajemen atau tata kelola perusahaan agar dapat menjelaskan
penghindaran pajak secara lebih komprehensif.

Menambahkan variabel-variabel lain yang juga relevan sehingga dapat
meningkatkan nilai adjusted R?, seperti sales growth, intangible assets, transfer
pricing, kepemilikan institusional, komite audit, dan lain sebagainya
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